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1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha yang sistematis dan terorganisasi yang
dilakukan oleh suatu badan dengan berbagai tujuan tertentu. Pendidikan lahir dari
peradaban dan peradaban juga tumbuh berkat adanya pendidikan, dalam hal ini
keduanya bersifat timbal balik. Seiring berjalannya waktu, pendidikan kejuruan
lahir dengan tujuan mengembangkan keterampilan tertentu pada siswa sehingga
dengan keterampilan yang didapatnya, para siswa kelak sebagai warga negara
diharapkan dapat mengambil bagian dalam perannya meningkatkan harga diri dan
martabat bangsa (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
2017a).

Dilansir dari situs Kementerian Koordinator Bidang Kemaritiman dan
Investasi pada pembukaan Rembuk Nasional Pendidikan dan Kebudayaan (RNPK)
tahun 2019 lalu, Presiden Republik Indonesia Joko Widodo menegaskan bahwa
fokus dunia pendidikan saat ini adalah untuk memberikan keterampilan kerja bagi
generasi muda. Dalam rangka menyambut bonus demografi juga persaingan antar
negara yang semakin ketat, pendidikan vokasi atau kejuruan juga akan semakin
diperkuat seiring bergesernya strategi pembangunan dari pembangunan
infrastruktur fisik menjadi pembangunan manusia (SDM). Dalam hal ini,
pemerintan mulai melakukan pelaksanaan Revitalisasi Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) sesuai dengan amanat Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 9 Tahun
2016 perihal Revitalisasi SMK (Biro Perencanaan dan Informasi, 2019).

Revitalisasi SMK ini mulai membuahkan hasil. Dikutip dari situs resmi
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, survei Angkatan Kerja Nasional
(Sakernas) milik Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan angka pengangguran
yang menurun pada Agustus 2018 lalu. Dalam hal ini, di Kantor Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional (BAPPENAS), Muhadjir Effendi selaku Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) yang menjabat saat itu mengungkapkan
bahwa Revitalisasi Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) ini mulai menunjukkan
dampak positif pada angka pengangguran. Dalam survey Sakernas, di tahun 2016
terdapat sebesar 9,84% kemudian di tahun 2017 menjadi 9,27%, dan semakin turun
di tahun 2018 menjadi 8,92% (Apriliyadi, 2019).

Terlepas dari hal itu, angka partisipasi tenaga kerja yang lulus dari Sekolah
Menengah Kejuruan juga mengalami kenaikan. Terbukti pada tahun 2015 hanya
sejumlah 10,83 juta, kemudian meningkat mencapai 13,68 juta di tahun 2018
(Apriliyadi, 2019)(Apriliyadi, 2019). Angka pengangguran di Indonesia juga
terpantau menurun sejak 2015 lalu, dilihat dari Tingkat Pengangguran Terbuka
(TPT) pada laman resmi Badan Pusat Statistik, (2019) jumlah pengangguran di
Indonesia mengalami penurunan dari Agustus 2015 sampai dengan Agustus 2019
sebesar 0,90% poin. Terhitung dari Agusutus 2018, TPT menginjak angka 5,34%
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kemudian turun menjadi 5,28% poin. Hal ini berarti, terdapat 5 orang yang
menganggur dari 100 orang angkatan kerja.

Pemerintah sudah menegaskan bahwa kunci Indonesia dalam
mempersiapkan diri dalam persaingan global terletak pada kualitas sumber daya
manusianya. Selain infrastruktur, peningkatan kualitas manusia menjadi prasyarat
agar Indonesia tidak terjebak dalam perangkap pendapatan menengah. Dalam hal
ini, jika sebelunya SMK menggunakan pendekatan supply-driven, saat ini
kurikulum SMK telah disesuaikan menjadi demand-driven agar Dunia Usaha dan
Dunia Industri (DUDI) semakin aktif terlibat dalam proses pendidikan kejuruan di
SMK (Biro Perencanaan dan Informasi, 2019).

Berbeda dengan SMK, Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan sekolah
umum yang fokusnya adalah pembelajaran secara umum yang terdiri dari bidang
ilmu dengan cakupan yang luas, seperti llmu Pengetahuan Alam, limu Pengetahuan
Sosial, dan llmu Bahasa. Sedangkan SMK bersifat spesifik berdasarkan jurusan
yang dipilih. Porsi teori dan praktik yang dimiliki siswa SMK lebih banyak
dibandingkan dengan siswa SMA (Laturiuw, 2019).

Saat ini terdapat 14.327 SMK yang terdiri dari 3.624 SMK Negeri dan
10.703 SMK Swasta yang tersebar di seluruh wilayah di Indonesia dengan berbagai
jurusan atau bidang keahlian (Direktorat Pembinaan SMK, 2020). Dari berbagai
jurusan yang disediakan pemerintah melalui SMK, pada tahun 2010-2013 diketahui
bahwa terdapat beberapa bidang keahlian mulai meningkat, yakni bidang keahlian
Teknologi Informasi dan Komunikasi (T1K) dan bidang keahlian Kesehatan dengan
peningkatan + 1-2% di tiap tahunnya. Kenaikan animo lulusan SMP/MTs terhadap
kedua bidang ini sangat dipengaruhi oleh kebutuhan pasar terhadap lulusan SMK
di bidang TIK dan Kesehatan semakin meningkat (Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2017).

Salah satu SMK yang menawarkan bidang keahlian kesehatan adalah SMK
Candra Naya. Dikutip dari laman resmi SMK Candra Naya, sekolah ini merupakan
anak dari Yayasan Perhimpunan Sosial Candra Naya. Didirikan sejak 1946,
Yayasan Perhimpunan Sosial Candra Naya ini memiliki beberapa unit sekolah di
dalamnya, mulai dari Taman Kanak-Kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah
Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), hingga Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK).

Dilansir dari laman resmi SMK Candra Naya, sekolah yang mulanya hanya
fokus pada satu jurusan saja yakni jurusan farmasi, kini merambah dengan
kompetensi keahlian lain selain farmasi, seperti Teknik Komputer & Jaringan, dan
Multimedia. SMK Candra Naya dikenal memiliki prestasi yang cukup baik, baik di
bidang akademik dan non-akademik, terbukti dengan akreditasi yang dimiliki SMK
Candra Naya, yakni 97,00 (A). Sekolah dengan visi menciptakan perwujudan
lulusan sebagai Asisten Tenaga Kesehatan di bidang Farmasi dan IT yang
profesional, terampil, dan berwawasan Bhinneka Tunggal Ika ini memiliki misi:
Mendidik peserta didik sesuai dengan perkembangan teknologi; Membentuk
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pribadi santun, jujur, dan bertanggungjawab; Dan menanamkan sikap profesional
dan terampil dalam pelyanan kefarmasian dan IT tanpa membedakan suku dan
agama (SMK Candra Naya, 2017).

Dari hasil wawancara dengan Ibu N selaku salah satu guru di SMK Candra
Naya pada 23 Februari 2020, dijelaskan bahwa SMK Farmasi Candra Naya pada
dasarnya sama seperti SMK Farmasi lain, seperti durasi jam belajar di sekolah,
penerapan kurikulum yang up to date, punishment di beberapa mata pelajaran bila
siswa dianggap gagal mencapai target nilai, juga sistem Drop Out (DO) pada kelas
X yang tinggal kelas. Adapun perbedaan SMK Farmasi Candra Naya dengan SMK
Farmasi lain ialah sistem Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan nilai
maksimal dan minimal yang sama besarnya, sistem Drop Out (DO) yang
diberlakukan juga pada kelas X1 yang tinggal kelas dua kali berturut-turut dan kelas
XI1 yang tinggal kelas, beban dan tuntutan akademik yang jelas bertingkat sesuai
dengan tingkatan kelas X hingga kelas XII, juga adanya karantina bagi siswa kelas
XI1 dengan nilai yang kurang memenuhi target. Selain itu, SMK Candra Naya juga
diberikan kepercayaan untuk menjalankan program Teaching Factory. Hal ini tentu
dilaksanakan guna mewujudkan visi sekolah dan mempertahankan akreditasi yang
diperoleh, serta tetap menduduki predikat juara di antara sekolah farmasi di Jakarta
di setiap tahunnya.

Laman resmi dari SMK Candra Naya sendiri menjelaskan bahwa pada
jurusan farmasi ini memiliki kuota siswa sebanyak 60 siswa di setiap penerimaan
siswa baru setiap tahunnya (SMK Candra Naya, 2017). Ibu N juga menerangkan
bahwa sistem DO yang diterapkan tidak tertulis dalam aturan, namun di setiap
tahunnya akan ada sekitar + 6-7% siswa yang terkena DO dan tinggal kelas di tiap
angkatannya dengan sedikitnya 1 dari 4 siswa yang tinggal kelas di kelas XI
memilih untuk pindah sekolah dengan jurusan yang berbeda.

Farmasi berasal dari kata pharmacon yang merupakan bahasa Yunani yang
berarti racun atau obat. Farmasi merupakan profesi kesehatan yang meliputi
kegiatan di bidang penemuan, pengembangan, produksi, pengolahan, peracikan,
informasi obat dan distribusi obat (Ahmadi, 2019). Sekolah farmasi sendiri dikenal
dengan tumpukan ulangan harian dan praktikum yang ada di setiap harinya.
Ulangan yang ada di setiap hari juga menuntut siswa untuk belajar lagi sesampainya
di rumah. Siswa diharuskan bisa mengatur waktu belajar dan istirahat yang cukup
saat di rumah. Hal ini berlangsung di setiap hari dalam seminggu. Apalagi, masih
ada kegiatan lain yang harus dikerjakan di luar jam sekolah seperti kerja kelompok,
ekstrakulikuler, dan organisasi sekolah.

Ibu N selaku guru di SMK Farmasi Candra Naya menerangkan bahwa
siswa yang tengah menjalani pendidikannya di kelas XII di SMK Farmasi Candra
Naya ini memiliki beban pendidikan yang lebih banyak. Setelah beberapa yang
sudah disebutkan, kelas XII harus memiliki waktu ekstra untuk sekolah, durasi
belajar yang jauh lebih panjang karena adanya Pendalaman Materi (PM), ujian-
ujian praktik yang datangnya dari sekolah dan dari dinas kesehatan. Beberapa
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praktikum baru yang baru didapatkan di kelas XII juga turut diujikan. Semakin
banyak tuntutannya, semakin banyak punishment yang diemban saat nilai yang
ditargetkan sekolah tidak dapat dipenuhi peserta didiknya. Dalam wawancara, Ibu
N menerangkan bahwa punishment yang dimaksud seperti berlari keliling lapangan
dengan menggunakan atribut pendukung, menulis modul pembelajaran sekian kali
banyaknya sesuai dengan nilai minimum di kelas, dan mengikuti remedial dengan
nilai KKM minimal dan maksimal yang sama (maksimal nilai 90, minimal nilai 90).

Untuk masuk ke sekolah ini perlu melalui beberapa macam tes, mulai dari
tes ilmu pengetahuan umum seperti Matematika, Bahasa Indonesia, dan Bahasa
Inggris, sampai tes kesehatan dan tes buta warna. Setelah peserta dinyatakan lulus
dari seluruh rangkaian tes, peserta dinyatakan diterima di sekolah ini.

Setelah resmi menjadi siswa SMK Farmasi Candra Naya, sistem Drop Out
(DO) mengiringi iklim persaingan yang cukup ketat untuk sama-sama saling
bertahan dan upaya untuk menjadi yang terbaik tak menutup kemungkinan untuk
siswa SMK Farmasi Candra Naya mengalami stres. Sarafino dan Smith (2012)
menyatakan bahwa stres merupakan perasaan tegang dan tidak nyaman yang
muncul saat individu merasa tidak mampu menangani tuntutan-tuntutan yang ada
di lingkungan. Perbedaan stres yang dialami oleh siswa SMK Farmasi Candra Naya
terletak pada sumber stres (stressor). Adapun sumber stres (stressor) pada siswa
SMK Farmasi Candra Naya bersumber dari tuntutan-tuntutan akademik. Adapun
tuntutan akademik yang dialami siswa SMK Farmasi Candra Naya sendiri dapat
berupa tumpukan deadline tugas, jam belajar, jam istirahat, tumpukan ulangan
harian, beberapa jadwal praktikum yang dilaksanakan dua sampai tiga kali dalam
seminggu, selain itu siswa juga dituntut sempurna karena KKM dengan target nilai
maksimal dan minimal 90, siswa tetap harus menjalankan punishment biarpun nilai
yang diperoleh kurang satu poin.

Gadzella (dalam Gadzella & Masten, 2005) menerangkan bahwa stres
akademik merupakan suatu keadaan di mana terdapat tuntutan akademik yang
jumlahnya melebihi sumber daya yang ada, situasi ini disertai dengan munculnya
reaksi-reaksi fisik, emosi, kognitif, dan tingkah laku yang diarahkan untuk
menghadapi peristiwa stres tersebut. Menurut Wilks (2008), stres akademik sendiri
didefinisikan sebagai stres yang timbulnya dari tuntutan akademik yang melampaui
kemampuan adaptasi individu tersebut. Olejnik dan Holschuh (2007) menyebutkan
bahwa stres akademik sebagai ketegangan akibat terlalu banyaknya tugas yang
harus dikerjakan individu. Sedangkan menurut Santrock (2002), stres pada
hakekatnya tidak dapat dihindarkan dalam kehidupan manusia. Tapi pada saat
tertentu, stres dapat berguna. Namun, jika stres dirasa ekstrim, stres dapat
menyebabkan masalah kesehatan yang serius. Stres diketahui dapat menyebabkan
penyakit seperti meningkatkan denyut jantung, tekanan darah, serta meningkatkan
penyimpanan lemak dalam tubuh (Odgen, 2004).

Seperti yang dijelaskan oleh A (perempuan) 17 tahun, kelas XII:
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“. capek, Kak. Takut banget kalo udah pelajaran farmakognosi sama
farmakologi. Apalagi menjelang UPK ih deg-degan banget kalo udah
responsi resep. Kalo ulangan terus belum paham banget sama materinya
kayak mau bolos aja, sumpah. Soalnya kalo gurunya udah dateng tuh
jantung auto deg-degan, terus keringetan gitu. Padahal udah belajar
semaleman.”

J (perempuan) 17 tahun, kelas XII:

“.. biasa aja, sih. Deg-degan juga, Kak. Cuma nggak deg-degan banget.
Keringetan juga di awal-awal doang, pas udah ulangan atau udah praktik
mah biasa aja. Paling deg-degan sama keringet dingin muncul lagi kalo

)

udah mau dikasih tau hasil. Itu pasti panik sih hahaha.’

E (laki-laki) 17 tahun, kelas XI:

“.. dih kalo udah ada kimia apalagi praktik tuh kan ada pre-test sama post-
test sebelum praktik, sumpah males banget sekolah. Dari malem udah
kepikiran cabut aja, Kak. Soalnya takut banget. Tapi kalo mau bolos, nanti
remed-remed juga. Jadi paling kalo istirahat cabut ke belakang mushola

’

terus ngerokok sama anak kelas lain hehehe.’

N (perempuan) 16 tahun, kelas XI:

“.. deg-degan mah wajar sih kalo menurut aku, aku deg-degan soalnya tapi
nggak di semua mata pelajaran. Paling kalo mau ulangan sama mau
dibagiin hasil. Cuma emang beda banget dari kelas X ke kelas XlI, tapi ya
gitu deg-degan biasa aja nggak kayak awal-awal masuk sini hehehe.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa A dan E
diduga memiliki tingkat stres akademik yang tinggi karena A dan E mengaku
merasakan reaksi fisik berupa beberapa sakit fisik seperti, pusing, jantung berdegub
lebih cepat, berkeringat dingin, dan muncul rasa enggan datang ke sekolah karena
belum memahami materi yang akan diuji. Begitu juga dengan E, selain reaksi fisik
seperti jantung berdegub lebih cepat dan bekeringat, E juga memunculkan reaksi
perilaku berupa merokok dan rasa enggan mengikuti praktikum. Berbeda dengan A
dan E, J dan N justru hanya merasakan sedikit gejala yang dialami oleh A dan E
yakni berupa sakit fisik seperti jantung berdegub lebih cepat dan berkeringat, hanya
saja intensitas dan kuantitasnya yang tidak seberapa.

Gadzella (1991) menjelaskan bahwa reaksi individu terhadap stres
akademik dapat berupa empat hal, yakni Physiological (Reaksi Fisik), Emotional
(Reaksi Emosional), Behavioral (Reaksi Perilaku), dan Cognitive Appraisal
(Penilaian Kognitif). Artinya, siswa SMK yang diduga mengalami stres adalah
siswa yang mengalami keringat dingin, bicara gagap, tubuh gemetar saat
menghadapi ujian, sakit perut, sakit kepala, munculnya jerawat di wajah, nyeri
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punggung, rasa takut menghadapi ulangan harian dan ujian, rasa marah, bersalah,
dan sedih saat mendapati nilai yang tidak sesuai harapannya. menangis saat harus
mengulang, merokok, mudah marah, dan memisahkan diri dari orang lain, perasaan
tidak mampu siswa menilai situasi yang dapat menyebabkan stres dan bagaimana
siswa menggunakan strategi yang tepat untuk mengatasi situasi yang menekan.

Menurut Sarafino dan Smith (2012) salah satu faktor yang diduga
mempengaruhi stres adalah dukungan sosial. Menurut Salovey, dkk. (dalam
Santrock, 2002) dukungan sosial, seperti rasa peduli dari keluarga dan teman,
merupakan emosi positif yang menjadi hal penting lain yang berpengaruh dalam
penanganan stres.

Dukungan sosial merupakan pemberian perasaan nyaman, penghargaan,
perhatian, dan bantuan yang diterima oleh seseorang atau kelompok lain yang
didapat untuk dirinya (Tarigan, dalam Sarafino, 2012). Santrock (2002)
menyatakan bahwa dukungan sosial adalah informasi dan umpan balik dari orang
lain bahwa ada yang mencintai dan peduli, dihormati, berharga, dan termasuk
dalam sebuah hubungan komunikasi yang merupakan kewajiban bersama. Menurut
Rook dan Dooley (1985) terdapat dukungan sosial natural yang diterima secara
spontan oleh seseorang di dalam kehidupannya yang berasal dari orang-orang yang
berada di sekitarnya, seperti anggota keluarga (anak, istri, suami, dan kerabat),
teman dekat atau relasi.

Siswa SMK Farmasi Candra Naya yang diduga memperoleh dukungan
sosial yang tinggi merupakan siswa yang menerima perhatian, rasa peduli dari
lingkungan, dihargai saat mengungkapkan ide-ide atau memiliki tempat diskusi saat
mengalami kesulitan, sehingga hal ini menimbulkan perasaan positif dan merasa
memiliki teman yang mau membantu saat mengalami permasalahan. Dalam
menjalankan akademiknya, siswa dengan dukungan sosial tinggi mampu
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan dengan usaha yang maksimal, mampu
menjalani seluruh ulangan dan praktikum yang ada dengan baik, dapat mengikuti
seluruh rangkaian pelajaran dengan baik, mampu mengatasi segala tuntutan dan
tantangannya selama sekolah di SMK Farmasi Candra Naya, sehingga stres
akademik yang dialaminya rendah.

Adapun siswa SMK Farmasi Candra Naya yang diduga memperoleh
dukungan sosial yang rendah merupakan siswa yang tidak menerima perhatian,
tidak menerima rasa peduli dari lingkungan, merasa tidak dihargai saat
mengungkapkan ide-ide atau tidak memiliki tempat diskusi saat mengalami
kesulitan. Dalam hal ini siswa merasa asing dan sendiri, siswa cenderung merasa
rendah diri, tidak dihargali, tidak diperhatikan, menganggap seluruh tuntutan dan
tantangannya selama sekolah di SMK Farmasi Candra Naya menjadi hal yang
menjenuhkan, sehingga muncul perasaan enggan mengikuti pelajaran, muncul
beberapa gejala fisik seperti pusing, keringat dingin, jantung berdegub kencang
yang menimbulkan perasaan tidak nyaman saat mengerjakan ujian atau praktikum
di sekolah, sehingga hal ini menyebabkan stres akademik yang tinggi.
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Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Ernawati & Diana (2015) yang
berjudul Dukungan Sosial Orang Tua dan Stres Akademik pada Siswa SMK yang
Menggunakan Kurikulum 2013 menyatakan bahwa semakin tinggi dukungan
sosial orang tua yang diterima oleh siswa maka semakin rendah stres akademik
yang dimiliki siswa, begitu pula sebaliknya semakin rendah dukungan sosial orang
tua yang diterima siswa maka akan semakin tinggi stres akademik yang dimiliki
siswa.

Sejalan dengan hasil penelitian Majrika (2018) yang meneliti Hubungan
Antara Dukungan Sosial dengan Stres Akademik pada Remaja di SMA Yogyakarta
juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang negatif antara dukungan sosial
dengan stres akademik pada remaja SMA di Yogyakarta. Pada penelitian ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial remaja SMA maka akan
semakin rendah stres akademik yang dialami oleh remaja 47 SMA. Begitu juga
sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial remaja SMA maka akan semakin
tinggi stres akademik yang dialami remaja SMA.

Hasil penelitian Ang & Huan (2006) dengan judul penelitian Relationship
between Academic Stress and Suicidal Ideation menunjukkan bahwa depresi remaja
sebagian memediasi hubungan antara stres akademik dan keinginan untuk bunuh
diri. Dalam hal ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara stres
akademis dan ide bunuh diri. Keinginan bunuh diri akan meningkat seiring dengan
meningkatnya stres akademik bila hal ini dimediasi oleh depresi.

Selain itu, hasil penelitian milik Suciani & Rozali (2018) dengan judul
Hubungan Dukungan Sosial dengan Motivasi Belajar pada Mahasiswa Esa Unggul
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara dukungan
sosial dengan motivasi belajar pada mahasiswa Universitas Esa Unggul. Mahasiswa
dengan dukungan sosial yang positif memiliki motivasi belajar yang tinggi.
Sebaliknya, semakin negatif dukungan sosial yang diperoleh maka semakin rendah
motivasi belajar yang dimiliki oleh mahasiswa.

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu
populasi yang berbeda yakni Siswa SMK Farmasi Candra Naya, jenis penelitian
yang berbeda yaitu kausal komparatif, dan tempat penelitian yang berbeda yaitu
dilakukan di SMK Farmasi Candra Naya.

Sehubungan dengan fenomena di atas, menunjukkan besarnya kontribusi
dukungan sosial dalam proses belajar siswa peneliti ingin melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Dukungan Sosial Terhadap Stres Akademik pada Siswa
SMK Farmasi Candra Naya”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut:
a. Apakah terdapat pengaruh dukungan sosial terhadap stres akademik pada
Siswa SMK Farmasi Candra Naya?
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b. Bagaimana gambaran stres akademik pada Siswa SMK Farmasi Candra Naya
bila dilihat berdasarkan jenis kelamin, urutan anak ke-berapa, alasan memilih
jurusan farmasi, dan bersama siapa subjek tinggal?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk:
1) Mengetahui pengaruh dukungan sosial terhadap stres akademik pada siswa
SMK Farmasi Candra Naya.
2) Mengetahui gambaran stres akademik terhadap Siswa SMK Farmasi Candra
Naya berdasarkan data penunjang.
1.3.2 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain:
1) Manfaat Teoritis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan kajian ilmu Psikologi, khususnya dengan Psikologi
Perkembangan, Psikologi Pendidikan, Psikologi Klinis, dan Psikologi Sosial.
2) Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dasar bagi siswa dan guru
dalam psoses belajar dan mengajar, serta bagi keluarga dalam mengawasi
keseharian anak-anaknya agar dapat mencegah atau meminimalisir dampak
negatif dari stres akademik.
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1.4 Kerangka Berpikir

Dalam upaya peningkatan kualitas SDM, kurikulum SMK kini telah
disesuaikan menjadi demand-driven agar Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI)
semakin aktif terlibat dalam proses pendidikan kejuruan di SMK. Bila
dibandingkan dengan Sekolah Menengah Atas (SMA), SMK bersifat lebih spesifik
berdasarkan jurusan yang hendak dipilih. Porsi dari teori dan praktik yang dimiliki
siswa SMK juga lebih banyak dibandingkan dengan siswa SMA. Dari berbagai
jurusan yang disedikan pemerintah melalui SMK, kenaikan animo lulusan
SMP/MTs terhadap bidang TIK dan Kesehatan yang dipengaruhi oleh kebutuhan
pasar terhadap lulusan SMK dari kedua bidang ini semakin meningkat.

Salah satu SMK yang menawarkan bidang keahlian kesehatan adalah SMK
Candra Naya. Sekolah vokasi yang mulanya hanya fokus pada satu jurusan saja
yakni jurusan farmasi, kini merambah dengan kompetensi keahlian lain selain
farmasi, seperti Teknik Komputer & Jaringan, dan Multimedia.

SMK Candra Naya memiliki sistem Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
dengan nilai maksimal dan minimal yang sama besarnya, sistem Drop Out (DO)
yang diberlakukan juga pada kelas XI yang tinggal kelas dua kali berturut-turut dan
kelas XII yang tinggal kelas, beban dan tuntutan akademik yang jelas bertingkat
sesuai dengan tingkatan kelas X hingga kelas XII, juga adanya karantina bagi siswa
kelas X1I dengan nilai yang kurang memenuhi target. Selain itu, SMK Candra Naya
juga diberikan kepercayaan untuk menjalankan program Teaching Factory.

Selain itu, siswa dari masing-masing jenjang kelas memiliki tingkat atau
beban akademis yang berjenjang. Dalam hal ini, semakin banyak tuntutannya,
semakin banyak punishment yang diemban saat nilai yang ditargetkan sekolah tidak
dapat dipenuhi peserta didiknya. Adapun punishment yang dimaksud seperti berlari
keliling lapangan dengan menggunakan atribut pendukung, menulis modul
pembelajaran sekian kali banyaknya sesuai dengan nilai minimum di kelas, dan
mengikuti remedial dengan nilai KKM minimal dan maksimal yang sama
(maksimal nilai 90, minimal nilai 90). Dari banyaknya tuntutan akademik ini diduga
menjadikan siswa SMK Farmasi Candra Naya merasakan stres akademik, yakni
stres yang tuntutannya berasal dari tuntutan-tuntutan akademik.

Untuk dapat menjalankan tuntutan-tuntutan akademik ini, dibutuhkan
bantuan saat menghadapi permasalahan, seperti memperoleh rasa peduli, perhatian,
dan mendapat tempat untuk berdiskusi dari lingkungannya. Bentuk-bentuk rasa
yang diterima oleh siswa SMK Farmasi Candra Naya ini disebut dengan dukungan
sosial yang merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi stres akademik.

Siswa SMK Farmasi Candra Naya yang diduga memperoleh dukungan
sosial yang tinggi merupakan siswa yang menerima perhatian, rasa peduli dari
lingkungan, dihargai saat mengungkapkan ide-ide atau memiliki tempat diskusi saat
mengalami kesulitan, sehingga hal ini menimbulkan perasaan positif pada siswa
dan membuat siswa merasa diperhatikan, dipedulikan, tidak sendiri, dan merasa
memiliki teman yang mau membantu saat mengalami permasalahan, hal ini
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membuat siswa merasa mampu dalam menghadapi berbagai tuntutan akademis
yang ada. Sehingga, dapat mengurangi stres akademik yang dialami oleh Siswa
SMK Farmasi Candra Naya.

Sebaliknya, siswa SMK Farmasi Candra Naya yang diduga memperoleh
dukungan sosial yang rendah merupakan siswa yang tidak menerima perhatian,
tidak menerima rasa peduli dari lingkungan, merasa tidak dihargai saat
mengungkapkan ide-ide atau tidak memiliki tempat diskusi saat mengalami
kesulitan, sehingga dengan hal ini siswa merasa asing dan sendiri, siswa cenderung
merasa rendah diri, tidak dihargai, tidak diperhatikan, sehingga hal ini membuat
siswa merasa sulit dalam menjalani pendidikannya dan meningkatkan tingkat stres
akademik yang dialami oleh siswa SMK Farmasi Candra Naya.

Siswa SMK Farmasi Candra
Naya

Dukungan Sosial q Stres Akademik

Gambar 1.1 Bagan Kerangka Berpikir

1.5 Hipotesis

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah "Terdapat Pengaruh Negatif
Dukungan Sosial Terhadap Stres Akademik pada Siswa SMK Farmasi Candra
Naya."



